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Abstrak: Semakin meningkatnya perkembangan teknologi di bidang transportasi dan 

semakin meningkatnya populasi manusia kebutuhan akan kendaraan semakin meningkat 

untuk menyokong kegiatan aktivitas manusia sehari-hari oleh karna itu perlu masyrakat 

kinerja dari mesin suatu kendaraan merupakan suatu yang sangat penting guna untuk 

menunjang kegiatan masyarakat,oleh karena itu penting bagi kita selaku pengguna 

kendaraan bermotor mengetahui bagaimana performa kendaaraan kita ,performa ken- 

daraan sendiri maksimal tidaknya dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

prnggunaan busi yang tepat dan apabila suatu kendaraan bermotor menggunakan busi 

dan ECU, yang sesuai atau cocok dapat memaksimalkan pembakaran di ruang bakar 

,akibat dengan adanya penggunaan busi yuang sesuia, penelitian di dilakukan karena 

banyak masyarakat terutama para remaja yang melakukan penggantian busi yang 

awalnya menggunakan bsui bawaan pabrik di ubah menggunakan busi aftermart karna 

beranggapan dspst meningkatksn performa psds motor,selain penggantian busi pada 

reamja juga melakukan pergantian ECU dimana fungsi kerja ecu adalah mengatur 

banyaknya kebutuhan suplai bahan bakar tetapi masih ada batas yang ditentukan 

pabrikan motor ,hal ini membuat banayak para remaja ,padahal dari penggantian yang 

dilakukan belum tentu dapat meningkatkan performa mesin motor.hal ini di buktikan 

dengan penggunaan ECU dan busi yang sesuai ,daya serta putaran mesin pada motor 

meningkat,contoh pada motor R15 155cc yang HP awal sebesar 19-21 HP dan torsi 

16-18 Nm ,dapat meningkat sebesar 21-25 HP dengan putaran mesin 19-22 Nm 
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PENDAHULUAN 

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan terhadap kendaraan motor khususnya sepeda motor semakin 

meningkat sehingga memudahkan kelancaran aktivitas dan kehidupan masyarakat. Sepeda motor merupakan 

salah satu kendaraan bermotor yang paling populer karena ukurannya yang kecil dan paling umum 

digunakan.masyarakat Indonesia menghargai ukurannya karena lebih kecil, lebih hemat bahan bakar, dan 

memiliki ruang penyimpanan lebih besar dibandingkan kendaraan listrik lainnya.Berdasarkan data terakhir 

Badan Pusat Statistik, hingga 31 desember 2022, jumlah mobil yang beredar di Indonesia sebanyak 152,51 

juta unit dengan maksimal 129,99 juta unit atau 83,27 unit. Berbeda dengan sepeda motor(Deno Maharbudi 

dkk.,2016).pasalnya, banyaknya masyarakat yang menggunakan sepeda motor akan mendorong banyak 

produsen sepeda motor untuk memproduksi sepeda motor yang sesuai dengan keinginan dan selera 

masyarakat Indonesia. 

terobosan berupa komponen-komponen yang diperlukan jika terjadi kerusakan kendaraan atau untuk 

memenuhi tuntutan konsumen akan kualitas performa mesin.Pemantauan performa mesin dapat didasarkan 
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pada tenaga, torsi, dan konsumsi bahan bakar.Sistem pengapian sepeda motor mempunyai kemampuan 

mengatur proses pembakaran. 

Salah satu syarat pengapian sepeda motor yang baik adalah mempunyai percikan api yang baik.Busi 

merupakan komponen penting yang menghasilkan bunga api di dalam ruang bakar(Deno Maharbudi 

dkk.,2015). Ada berbagai jenis busi.Sepeda motor memiliki busi standar, atau busi sepeda motor atau pabrik, 

dan busi iridium, yang umumnya paling terkenal. 

Bagi pengguna sepeda motor, pemilihan busi didasarkan pada kebutuhan pengguna sepeda motor untuk 

memaksimalkan peningkatan performa.Anda mungkin juga perlu meningkatkan atau mengganti ECU 

anda.Awalnya akan menggunakan ECU standar dan ECU aftermarket yang bisa diprogram sesuai keinginan 

pengguna sepeda motor. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah peningkatan performa sepeda 

motor melalui modifikasi atau pemasangan suku cadang pengganti aftermarket. 

 

METODE 

Model penelitian  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode eksperimental dengan menggunkan alat uji serta 

software dengan beberapa langkah pengujian dan pergantian sample ,yakni tiga macam busi dan 2 macam 

ECU sebagai variabel bebas dan motor R15 155cc sebagai variable terikat ,yang kemudian dilakukan pada 

alat dynotest dan melakukan pergantian setiap selesai mendapatkan hasil, pengujian ini di lakukan sebanyak 

enam kali percobaan Penelitian menggunakan design esperimental dimana langkah awaldalam memeperoleh 

hasil pengujian perlu di lakukan beberapa lanbgkah-langkah sehingga mendapatkanhasil yang 

dibutuhkan,pada saat melakukan pengujian penulis menggunakan lima sample dengan total 6 percobaaan di 

mana percobaan ini dilakukan menggunakan alat dynotes dan juga bantuan software dengan setiap percobaan 

pengguanakan satu jenis ecu dan 3 jenis busi yang berbeda dan juga guna mengolah hasil data yang di 

dapatkan penulis juga mengguanakan apliklasi pembantu yakni margin pro untuk mengolah data menjadi 

diagram agar dapat lebih mudah dibaca. 

Penelitian dilakukan selama dua hari dimana hari pertama dilakukan pembelian alat dan bahan untuk 

kebutuhan penelitian,yakni membeli tiga macam busi yakni busi iridium,platinum dan standat ,dan hari 

kedua yang diokakukan yakni meklakukan penimbangan berat badan pengendara motor serta penyesuaian 

setelan ecu agar hasil yang di dapat sesuai dan menjalankan uji dynotes,dimana lama pengujian busi serta 

ecu yakni kurang lebih selama tiga jam,dan terjadi jeda karena menunggu knalpot dingin terlebih dahulu lalu 

penelitian di lanjutkan dengan pengolahan data hasil dynotest menggunakan origin pro yakni memakan 

waktu sebanyak 2 hari yang kemudian data pun didapatkan sesuai keinginan 

 

3.1 Diagram alir penelitian 
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Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian 

                           

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengujian penggunaan ECU Aftermart dengan tiga jenis busi dengan menggunakan mesin 

dynotest adalah seperti gambar di bawah ini: 

1. Hasil dynotest berdasarkan daya (HP) 

 

Gambar 4.1 Grafik perbandingan tiga busi berdasarkan daya (HP) 
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2. Hasil dynotest berdasarkan torsi (Nm) 

 

Gambar 4.2 Grafik perbandingan tiga busi berdasarkan torsi (Nm) 

 
Pembuatan Grafik Menggunakan Aplikasi Origin Pro 

Setelah mendapatkan hasil dari pengujian mesin dynotest perlu adanya penggunaan aplikasi origin pro 

guna memperjelas serta menganalisis data agar lebih akurat antara daya (HP) dengan putaran mesin (Nm) 

1. Hasil pengolahan data dynotest berdasarkan daya (HP) menggunakan origin pro.  

Berdasarkan perbandingan hasil tiga busi setelah melakukan diolah menjadi grafik didaptkan hasil grafik 

dimana busi standart mendapatkan daya tertinggi diantara busi iridium dan platinum dengan daya 

tertinggi sebesar 25,4 HP yang dapat ditampilkan grafik dibawah ini : 

 

Gambar 4.3 Grafik origin pro berdasarkan Daya (HP) 

2. Pengolahan data dilanjutkan dengan memasukkan data dynotest busi dann ecu berdasarkan torsi (Nm)  

Hasilnya dapat ditampilkan  hasil torsi tertinggi dihasilkan oleh busi platinum dengan torsi sebesar 

18.3Nm 
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Gambar 4.4 Grafik hasil origin pro berdasarkan torsi(Nm) 

 

SIMPULAN  

 

Hasil dari pengujian dynotest dan juga perhitungan dari origin pro dengan perbandingan tiga macam 

busi (Busi standart,platinum dan iridium ) serta dengan menggunakan ecu aftermart  di dapat kesimpulan 

bahwa 

a) hasil penggunaan ECU aftermart dapat memberikan perubahan kenaikan daya dan torsi pada mesin 

motor dengan menggunakan ecu standart dikarenakan kondisi mesin motopr yang standart pabrik 

b) Pada penggunaan ECU aftermart menunjukan hasil dimana pengguaan Busi yang standart ternyata 

memberikan hasil peningkatan yang lebih tinggi di bandingkan dua jenis busi iridium dan platinum dan 

juga penggunaan busi standart dengan kombinasi ecu aftermart dapat meningkatkan besaran torsi pada 

motor yakni pada kondisi penggunaan standart menghasilkan tenaga sebesar 16 Nm pada saat 

menggunakan ECU aftermart menungkat menjadi 19 Nm dan juga peningkatan daya yang awalnya 19 

HP meningkat menjadi 25 HP 
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